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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Ernila, Sobir, Muhamad Syukur, Widodo

Perbaikan Produksi Jamur Shittake Dengan Modifikasi Bahan Baku
Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati

Penggunaan Kompos Paitan (Thitonia Diversifolia L.) dan Pupuk
Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
To Climate Change (With Emphasis On East Java And Bali)

Wiwin Setiawati, Rakhmat Sutarya, Ketut Sumiarta, Agung
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STUDI PENGENDALIAN GETAH KUNING DAN PENGERASAN KULIT BUAH
MANGGIS (Garcinia mangostana L) DENGAN PENYEMPROTAN KALSIUM

Study to Control Yellow Latex and Pericarp Hardening of Mangosteen Fruit
(Garcinia mangostana L.) with Calcium Spraying Aplication

Yulinda Tanari*, Darda Efendi?, Roedhy Poerwanto?

1. Mahasiswa pascsarjana Institut Pertanian Bogor
2. Staf Pengajar Departemen AGH Fakultas pertanian IPB, email :
roedhy8@yahoo.co.id

ABSTRACT

Calcium is one of important elements of membrane component and
strengthen cell wall. Calcium is normally bound to pectin compound as a middle
lamelkla component. Calcium deficiency effect the degradation of cell wall
integrity. Low calcium content in the pericarp of mangosteen fruit could
triggesing the incidence of yellow latex or gamboges disorder on aryl and fruit
pericatp. An experiment was conducted to determine the optimum combination
of spraying frequency and concentration of CacCl, in controlling yellow latex and
pericavp hardening. Factorial experiment was designed with two factors and
three feplications. The first factor was frequency of CaCl, spraying that consist
of three levels, i.e twice, four and six times. The second factor was calcium
conceéntration that consist of four levels, i.e 0, 12, 24 and 36 ¢ I, Result
indicated that the combination of frequency of six times with 24 g I 'is effective
to redeice yellow latex in fruit pericarp without pericarp hardening at harvest time
and after 20 days storage.

Keywords: frequency, concentration, gamboge, calcium

PENDAHULUAN

Manggis merupakan komaoditi ekspor yang menjadi sumber devisa bagi negara.
Produksi buah manggis di Indonesia cukup tinggi, tetapi volume ekspornya masih
rendah yaitu hanya 10 % dari produksi sebesar 105.558 ton pada tahun 2009 (BPS
20009).

Rendahnya persentase buah yang dapat diekspor disebabkan oleh mutu buah
yang [tidak baik. Ketentuan minimum yang harus dipenuhi antara lain, penampilan
segar,)buah mudah dibelah, bebas dari memar, memiliki bentuk, warna dan rasa
sesuaidengan sifat/ciri varietas, bebas dari hama dan penyakit, dan layak dikonsumsi.
Getahl-kuning menyebabkan rasa tidak enak dan penampilan buah kurang menarik
sehingga buah menjadi tidak layak ekspor. Permasalahan mutu buah manggis selain
getahtkuning adalah shelf life buah yang singkat (kulit buah manggis yang mengeras)
dan btwik pada kulit buah. Volume dan nilai ekspor manggis diharapkan akan
meningkat, jika masalah mutu ini dapat diatasi.

Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada tanaman
manggis. Getah ini akan menjadi masalah bila sel-sel epitel penyusun saluran
sekretorinya pecah (Dorly et al. 2008), dan akan mengotori aril dan kulit buah manggis.
Saluran. getah kuning akan mudah rusak jika kekurangan kalsium (Pludbuntong et al.
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2007; Dorly 2009). Hal ini berkaitan dengan fungsi Ca sebagai penyusun dinding sel
sebagai Ca pektat di lamela tengah (Marschner 1995).

Kalsium pektat sebagai salah satu komponen penyusun dinding sel
mempengaruhi kekerasan kulit buah manggis beberapa hari setelah panen (Auliani
2009). Pengerasan ini mengakibatkan buah sulit dibuka untuk dikonsumsi. Beberapa
hasil penelitian yang lain menunjukkan bahwa pengerasan kulit buah manggis dapat
disebabkan oleh penurunan kandungan air perikarp, dan berkorelasi positif dengan
getah kuning aril (Qanytah 2004; Dorly 2009).

Ca merupakan unsur hara makro yang bersifat immobil, diangkut dari akar ke
bagian’lain pada tanaman bersama air melalui aliran transpirasi (Marschner 1995;
Bangerth 1979; Saure 2005). Kalsium sebagai unsur yang tidak dapat didistribusikan
kembali ke jaringan yang lebih muda sehinggaa daun muda dan buah yang sedang
berkembang secara penuh bergantung pada pengiriman Ca dalam aliran transpirasi
dari xifem. Dalam tanaman, unsur kalsium dalam keadaan immobil atau tidak dapat
diretramslokasi kebagian lain dalam tanaman (Dwidjoseputro 1983). Kebanyakan air
ditranspirasikan melalui daun, sehingga kandungan kalsium tinggi dijumpai dalam
daun. Bagian buah tidak melakukan transpirasi sebanyak daun, sehingga hanya sedikit
kalsium terakumulasi dalam buah (Marschner 1995; Bangerth 1979). Hal ini menjadi
masalah utama pada tanaman buah-buahan walaupun Ca tersedia dalam tanah,
sehingga diperlukan penyemprotan Ca langsung ke buah untuk mensuplai Ca.
Penyerapan Ca ke dalam buah melalui kutikula, masuk secara difusi melalui apoplas,
yaitu melalui dinding sel dan ruang antar sel dalam perikarp buah (Saure 2005)
Efektivitas kalsium untuk mengurangi cemaran getah kuning melalui penyemprotan
langsung ke buah perlu diteliti

Penyemprotan dengan frekuensi dan konsentrasi yang tepat diharapkan akan
lebih menurunkan persentase getah kuning tanpa menimbulkan efek pengerasan kulit
buah. Perbaikan mutu buah ini diharapkan akan meningkatkan volume buah yang
dapat diekspor. Berdasarkan informasi tersebut, penelitian mengenai konsentrasi dan
frekuensi pemberian kalsium yang tepat untuk mengendalikan getah kuning menjadi
sangat penting. Tujuan penelitian ini adalah 1). Mempelajari frekuensi penyemprotan
CaCl, yang optimum untuk mengendalikan getah kuning dan pengerasan kulit buah
manggis, 2). Mempelajari konsentrasi CaCl, yang optimum untuk mengendalikan
getah kuning dan pengerasan kulit buah manggis dan 3). Mengetahui kombinasi
frekuensi penyemprotan dan konsentrasi CaCl, yang tepat untuk mengendalikan getah
kuninglJdan pengerasan kulit buah manggis. Hipotesis penelitian ini adalah 1).
Terdapat frekuensi penyemprotan CaCl, yang dapat menurunkan cemaran getah
kuning:tanpa menyebabkan pengerasan kulit buah manggis, 2). Terdapat konsentrasi
CaClyyang dapat menurunkan cemaran getah kuning tanpa menyebabkan pengerasan
kulit bueah manggis dan 3). Terdapat kombinasi antara frekuensi penyemprotan dan
konsentrasi CaCl, yang dapat menurunkan cemaran getah kuning tanpa penyebabkan
pengerasan kulit buah manggis.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2010 hingga Juni 2011 di
Desa Suka Banjar, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus Propinsi
Lampung. Pengukuran fisik dan kimia buah dilaksanakan di Lab. Pusat Kajian Buah
Tropika dan Lab. Pascapanen Dept. AGH IPB. Analisis tanah dilakukan di Lab. Tanah,
Balai Penelitian Tanah, Bogor. Analisis Ca kulit dilakukan di Lab. Ilmu dan Teknologi
Pakan; Departemen IImu Nutrisi dan Teknologi Pakan, IPB.

Bahan Dan Metode
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: buah manggis
yang Berasal dari pohon berumur 18 tahun yang memiliki jarak tanam 4 m x 3 m.
CaCl,ZNAA dan surfactant pro sticker
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: handsprayer, timbangan
digital;thand refraktometer, buret, jangka sorong, hand penetrometer.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri
atas 2 faktor yaitu frekuensi penyemprotan CaCl, dan konsentrasi CaCl,. Faktor
pertama yaitu frekuensi penyemprotan CacCl, terdiri atas 3 taraf yaitu 2 kali (10 dan 12
MSA),=4 kali ( 6, 8 10 dan 12 MSA), dan 6 kali (2, 4, 6, 8,10, 12 MSA). Faktor kedua
yaitu konsentrasi CaCl, yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0, 12, 24 dan 36 gl*. Terdapat 12
kombipasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Setiaps satuan percobaan terdiri dari satu pohon sehingga jumlah pohon yang
digunakan adalah 36 pohon. Setiap pohon diambil sampel buah sebanyak 40 buah
manggis. Volume CaCl, yang disemprotkan pada minggu ke 2, 4, 6, 8, 10 dan 12
Minggu Setelah Antesis (MSA) berturut-turut 3, 4, 6, 8.5 10 dan 10 ml/buah. Jika hasil
sidik ragam menunjukkan pengaruh pada uji F taraf 5 %, akan dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data skoring diuji menggunakan uji peringkat
Kruskal Wallis dan Uji Dunn taraf 5%.

PENGAMATAN

Pengamatan sifat fisik, dan kimia buah dilakukan saat panen, terdiri atas:
diaméter buah; bobot buah; bobot kulit; bobot sepal; bobot tangkai; tebal kulit; edible
portion; kekerasan kulit; resistensi kulit; kadar air kulit, sepal dan tangkai; asam
tertitrasi total; padatan terlarut total; persentase juring tercemar getah kuning; skor
buah Bergetah kuning aril dan kulit; persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit;
kandungan Ca di kulit dan pengamatan faktor lingkungan.

Pengamatan pascapanen pada suhu ruang dilakukan pada 5, 10, 15 dan 20
hari setelah panen (HSP) secara destruktif dan non destruktif. Pengamatan destruktif
dilakukan terhadap peubah kadar air kulit, sepal dan tangkai; kekerasan dan resistensi
kulit menggunakan 4 buah manggis per satuan percobaan maka total buah yang
digunakan adalah 432 buah. Pengamatan non destruktif dilakukan terhadap skor
warna‘kulit; skor kesegaran kulit; skor warna sepal, skor kesegaran sepal, skor rasa
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dan susut bobot, menggunakan 5 buah manggis per satuan percobaan maka total
buah yang digunakan sebanyak 180 buah manggis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencemaran Getah Kuning Pada Aril Dan Kulit Buah Manggis

Pencemaran getah kuning pada buah manggis dapat dilihat dari pengamatan
skoring dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit, serta persentase juring
tercemar getah kuning. Pencemaran getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan
skoring dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit yang tinggi, demikian
pula pada persentase juring yang tercemar getah kuning (Tabel 1 & 2).

Tabel & Pengaruh penyemprotan Ca terhadap skoring getah kuning dan persentase
buah bergetah kuning di aril; skoring getah kuning dan persentase buah
bergetah kuning di kulit

Rerlakuan Skor getah kuning %tase Skor getah kuning %tase

aril (1-5) buah kulit (1-5) buah
bergeta bergetah
Frekuén Konsentr Skorin  Peringkat h kuning  Skoring Peringkat  kuning di

Si asi g di aril kulit

2 kali oglt 2.27 241.6 a 73.33a 220 247.0 a 83.33 a
12 gI* 1.53 167.0abcd 46.67b 1.87 206.5 ab 63.33 b

24 gl 1.67 177.6 abc 43.33b 1.40 149.3 bc 40.00 ¢

36glt 1.47 153.2 bed 33.33b 1.43 150.2 bc 36.67 ¢

4 kali oglt 2.43 253.7 a 80.00a 2.27 253.1a 86.67 a
12 gI* 1.90 211.0 ab 66.61a 1.60 175.9 bc 53.33b

24 gl 1.50 158.0 bcd 40.00b 1.43 157.5 bc 43.33¢c

369l 1.27 133.0cd 2467c 137 142.0 bc 33.33¢c

6 kali oglt 2.00 223.2a 73.33a 2.37 262.3 a 86.61 a
12 gI* 1.73 187.2 abc 50.00b 1.40 145.0 bc 33.33¢c

24 gl 1.17 115.2d 10.00d 1.30 131.7c 26.61d

36glt 1.47 145.2 cd 30.00c 1.40 145.0 bc 33.33¢c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom skor getah kuning
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Dunn 5%; angka-angka
yang diikuti huruf yang sama pada kolom %tase buah bergetah kuning
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyemprotan Ca dapat menurunkan
pencemaran getah kuning baik pada aril maupun kulit buah manggis. Persentase buah
bergetah kuning di aril yang rendah (10%) didapatkan pada frekuensi penyemprotan 6
kali dengan konsentrasi 24 g I'*, dengan skor 1.17 yang berarti bahwa hampir tidak ada
tetesan getah kuning yang mencemari aril. Getah kuning pada aril disebabkan karena
adanya-perbedaan laju pertumbuhan antara biji dan aril dengan bagian perikarp buah
selama fase pembesaran buah. Perbedaan laju tumbuh tersebut menyebabkan
desakan mekanik dari biji dan aril ke perikarp (Poerwanto et al. 2010). Akibatnya, sel
epitel saluran getah yang lemah (akibat kekurangan Ca) dalam endokarp pecah,
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sehingga getah keluar mengotori daging buah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kandungan Ca pada kulit buah (Tabel 3) menyebabkan penurunan
cemaran pada buah manggis. Ca berperan penting dalam penyusunan struktur dinding
sel sebagai Ca-pektat dalam lamela tengah (Mashner 1995). Kirkby dan Pilbeam
(1984) menyatakan bahwa jaringan dengan kandungan Ca yang tinggi memiliki dinding
sel yang kuat dan lebih tahan terhadap kebocoran membran.

Persentase buah yang bergetah kuning di kulit yang rendah (26.61%)
didapatkan pada frekuensi penyemprotan 6 kali dengan konsentrasi 24 gl™dengan nilai
skor 1-30. Penyemprotan dengan frekuensi 6 kali dilakukan pada 2 - 12 MSA. Menurut
Poovoradom (2009) penyemprotan Ca pada manggis seharusnya tidak hanya terbatas
pada periode awal setelah fruit set tapi diperpanjang sampai menjelang panen.

Perlakuan konsentrasi CaCl, berpengaruh terhadap penurunan persentase
Jjuring fercemar getah kuning (Tabel 2). Penyemprotan dengan konsentrasi 12, 24 dan
36 g I* secara nyata menurunkan persentase juring yang tercemar dibanding dengan
0 g™, walaupun tidak dipengaruhi oleh frekuensi penyemprotan CaCl, Penyemprotan
dengan konsentrasi 24 dan 36 g I'* menghasilkan persentase juring tercemar getah
kuning-yang lebih rendah berturut-turut 7% dan 8%.

TabelZ2 Pengaruh penyemprotan Ca terhadap persentase juring tercemar getah

kuning

Perlakuan Persentase juring tercemar (%)

Frekuensi
2 kali 14
4 Kali 13
6 kali 11

Konsentrasi

oglt 21a
12 gI* 13b
24 gl 7c
36 gt 8c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom persentase juring
tercemar menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Kandungan Kalsium Pada Kulit Buah

Penyemprotan CaCl, berpengaruh nyata terhadap kandungan Ca pada bagian-
bagian-kulit buah (Tabel 3). Pada endokarp, peningkatan kandungan Ca yang nyata
lebih, tinggi terlihat pada frekuensi penyemprotan 2 kali dengan konsentrasi 12 dan 36
g I 4 kali dengan konsentrasi 36 g I'; 6 kali dengan konsentrasi 24 dan 36 g I'* bila
dibanding dengan perlakuan lainnya.

Peningkatan kandungan Ca melalui penyemprotan telah dilaporkan pada buah
tomat(Astuti 2002), manggis (Barasa 2009) dan Ghani (2011). Ca masuk ke dalam
buah /elalui kutikula, trikoma dan stomata, dan masuk secara difusi melalui apoplas,
yaitu melalui dinding sel dan ruang antar sel hingga ke bagian endokarp buah (Saure
2005)."Ca akan berikatan dengan pektat dan membentuk Ca pektat yang berperan
dalam-menjaga turgiditas sel. Pada penelitian ini, sumber Ca yang digunakan adalah
CaCls;yang bersifat hidroskopis dan dilakukan penambahan NAA yang berfungsi untuk
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meningkatkan penyerapan dan penetrasi Ca ke dalam buah dengan cara
memaksimalkan pembukaan stomata (Baur 1999; Pharmawati 2008).

Tabel 3. Pengaruh Penyemprotan Ca terhadap kandungan Ca pada bagian-bagian

kulit buah
Perlakuan Kalsium (%)

Frekuensi Konsentrasi Endokarp Mesokarp Eksokarp

2 kali ogl” 0.61 bc 0.47b 0.49b
12 gI* 1.05 a 0.42c 0.49b
24 gl 0.65 bc 0.46 b 0.57b

4 Kali 36glt 0.96 a 0.47c¢ 0.52b
oglt 0.47 bc 0.36 ¢C 0.65 ab

6 kali 12 gI* 0.36¢c 0.66 b 0.60 b
24 gl 0.51 bc 0.47c 0.52b
369l 1.18 a 0.66 b 0.61b
ogl* 0.54 bc 0.97 a 0.42b
12 gl* 0.47 bc 043¢ 0.92a
24 gt 1.17 a 0.96 a 0.61b
36glt 0.79 ab 0.45 ¢ 0.76 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

FaktomYang Mempengaruhi Cemaran Getah Kuning

Kandungan Ca pada endokarp berkorelasi nyata dengan skor getah kuning aril
(-0.61) persentase buah bergetah kuning di aril (-0.64); persentase juring tercemar
getah kuning (-0.51); persentase buah bergetah kuning di kulit (-0.36). Korelasi bersifat
negatif, yang berarti bahwa semakin meningkat kandungan Ca pada endokarp maka
skoring, persentase buah dan persentase juring tercemar getah kuning semakin
rendah. Peningkatan kandungan Ca pada endokarp berkontribusi terhadap penurunan
getah kuning pada aril maupun kulit (Tabel 1). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
kandungan Ca yang meningkat menyebabkan penurunan cemaran getah kuning.
Poovaiah et al. (1988) menyatakan bahwa Ca memiliki 2 fungsi utama yang
berdampak pada kualitas buah yaitu menstabilkan membran sel dan memperkuat
dinding-sel.

Kualitas Buah

Penyemprotan Ca tidak memberikan pengaruh terhadap kekerasan, resistensi,
kadar-air kulit, total asam tertitrasi (TAT) tetapi berpengaruh terhadap padatan terlarut
total (RTT) (Tabel 4).

Peningkatan integritas dinding sel karena menguatnya ikatan pektin
dikhawwatirkan akan menimbulkan efek pengerasan terhadap kulit buah. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa penambahan Ca melalui penyemprotan tidak menyebabkan
peningkatan kekerasan kulit buah. Kekerasan kulit buah terkait dengan tipe sel
penydsun perikarp buah. Pada eksokarp buah manggis dijumpai lapisan sel sklereid
(sel batu) yang mengandung lignin. Fallhahi et al. (1997) dan Pujiarti (2001)
melaporkan bahwa aplikasi Ca tidak meningkatkan kekerasan buah apel dan tomat.
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Tabel 4. Pengaruh Penyemprotan Ca terhadap kekerasan, resistensi, kadar air kulit,
PTT dan TAT buah manggis

Perlakuan Kekerasan Resistensi Kadar air kulit ~ PTT (°Brix) TAT
(unit/kg/det) (kgflcm?) (%) (%)

Frekuensi
2 kali 0.83 2.50 61.34 19.82 0.65
4 kali 0.81 241 62.73 20.17 0.69
6 kali 0.81 2.44 61.50 20.01 0.74

Konsentrasi

Q gl'l 0.81 2.37 62.39 20.37 a 0.75
129t 0.83 2.54 61.67 20.08 ab 0.68
249t 0.82 2.47 62.10 20.12 ab 0.66
36.gI* 0.83 2.40 61.27 19.43 b 0.67

Keterahgan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. PTT = Padatan
Terlarut Total, TAT = Total Asam Tertitrasi

Tabel 4 menunjukkan bahwa konsentrasi 12 dan 24 gl tidak menurunkan
padatan terlarut total (PTT) dibandingkan konsentrasi 0 g I*. Terjadi penurunan PTT
pada konsentrasi 36 g I, namun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 12 dan 24

gl

Tabel® Pengaruh penyemprotan Ca terhadap kekerasan dan resistensi kulit buah
manggis selama penyimpanan

5 HSP 10 HSP 15 HSP 20 HSP
p Kekeras Resiste Kekeras Resiste Kekeras Resiste Kekeras Resiste
erlaku . . . .
an an nS|Skgf/ an nsi an nsngkgf/ an nsi R
(unit/kg/  cm”) (unit/kg/ gkgf/cm (unit/kg/  cm?) (unit/kg/  (kgf/cm
dt) dt) ) dt) dt) )
Frekuen
si
2 kali 1.30 3.74 1.67 5.25 2.15 7.93 2.19 -
4 Kali 1.25 3.66 1.74 5.10 1.99 7.93 2.36 -
6 kali 1.33 4.15 1.62 5.29 2.10 7.82 2.60 -
Konsent
rasi
oglt 1.17 3.58 1.59 5.16 2.09 7.12 2.50 -
12 g1 1.38 4.14 1.78 5.19 2.02 7.89 2.47 -
24 gy 1.20 3.61 1.61 5.28 2.08 7.48 2.64 -
36D 1.42 4.07 1.73 4.87 211 7.36 2.33 -
Keterangan : - = tidak diamati karena buah mengeras

Tabel 5 menyajikan data tentang kekerasan dan resistensi buah pada
penyimpanan selama 20 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah mengalami
peningkatan kekerasan selama penyimpanan. Peningkatan kekerasan selama
penyimpanan ditunjukkan pula oleh peningkatan resistensi kulit. Pada 5 HSP, dengan
nilai &ekerasan kulit 1.17-1.42 unit/kg/det dan resistensi 3.58 — 4.15 kgf/cm?
menufjukkan bahwa buah masih mudah untuk dibuka. Nilai resistensi yang semakin
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tinggi pada pengamatan selanjutnya menunjukkan bahwa buah semakin sulit untuk
dibuka dengan kondisi daging buah yang busuk dan mengering.

Peningkatan kadar kalsium pektat kulit buah manggis diduga mempengaruhi
kekerasan kulit buah. Perlakuan frekuensi dan konsentrasi CaCl, tidak menyebabkan
peningkatan kekerasan dan resistensi kulit selama penyimpanan (20 HSP). Auliani
(2009) menyatakan banwa kandungan Ca pektat meningkat selama penyimpanan.
Taylor dan Tucker (1993) menyatakan bahwa molekul pektin dapat membentuk ikatan
non kovalen yang lemah dengan ion kalsium. Jika ikatan tersebut terdapat dalam
jumlabryang banyak maka ikatan akan semakin kuat.

Pengerasan perikarp buah manggis selama penyimpanan terkait dengan
proses: transpirasi uap air pada jaringan kulit manggis. Penguapan cairan pada ruang-
ruangoantar sel menyebabakan sel menciut sehingga ruang antar sel semakin
menyempit dan pektin akan saling berikatan satu sama lain, menyebabkan kulit buah
menjadi keras dan menjadi sulit untuk dibuka (Qanytah 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesintpulan

1. Penyemprotan CaCl, dengan frekuensi 6 kali efektif menurunkan cemaran getah
kuging tanpa menyebabkan pengerasan kulit buah

2. Penyemprotan CaCl, dengan konsentrasi 24 g I efektif menurunkan cemaran
getah kuning tanpa menyebabkan pengerasan kulit buah

3. Kambinasi frekuensi penyemprotan 6 kali dengan konsentrasi 24 g I* efektif
menurunkan cemaran getah kuning tanpa menyebabkan pengerasan kulit buah.

Saran

Disarankan untuk melakukan penyemprotan CacCl, dengan frekuensi 6 Kkali
dengan konsentrasi 24 gl™ untuk mengendalikan getah kuning buah manggis.
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